BAB IlI
PENYAJIAN DATA DAN ANAIS DATA

A. Penyajian Data

Dalam mengumpulkan informan untuk memperoleh data
dilapangan. Peneliti melakukan wawancara dengan informan, observasi
dilapangan dan dokumentasi yang akan diperlukan. Adapun pemilihan
dalam menentukan informan berdasarkan atas pertimbangan yang berati
informan tersebut mengetahui, paham betul tentang permasalahan, dan
kondisi tentang desa wisata sebagai topik dan pembahasan yang akan di di
jadikan skripsi ini. Sehingga wawancara ini nanti akan menguatkan data
dan informasi terkait dengan Peran Pemerintah Desa dalam Pengelolaan
Desa Wisata berupa Pantai Pidakan dan Watubale. dalam penelitian ini
informan yang akan saya wawancarai diantaranya adalah sekertaris desa
jetak ketua bumdes jetak, anggota pokdarwis dan masyarakat sekitar

tepatnya penjual di kawasan objek wisata ini
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Tabel 1.9 Daftar informan

No

Nama

Jenis
Kelamin

Jabatan

Alasan

Sunandi

Laki-Laki

Sekertaris
Desa

Karena
sekertaris  desa
Mengetahui dan
paham  tentang
asal usul Desa
dan menyimpan
berkas-berkas
desa seperti
RPJMdesa
sehingga peneliti
mengambil
keputusan untuk
melakukan
wawancara
kepada sekdes

Slamet

Laki-Laki

Ketua
Bumdes dan
ketua
pokdarwis
pantai
pidakan
Jetak

Karena ketua
Bumdes sebagal
pemimpin dalam
pengelolaan desa
wisata oleh
sebab itu sebagai
ketua  bumdes
mengatahi  asal
usul terkait
pengelolaan
wisata  tersebut
dan mampu
mejawab
pertanyaan-
pertanyaan yang
diajukan peneliti
sehingga peneliti
mengambil
keputusan
memilih  ketua
bumdes sebagai

informan  untuk
mendapatkan
data yang
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diperlukan

Prawito

Laki-laki

Ketua
Pokdarwis
pantai watu
bale

Karena ketua
watu balai
sebagi pemimpin
dalam
pengelolaan
pantai watu bale
oleh sebab itu
sebagai ketua
pokdarwis
mengetahui asal
usul pengelolaan
kawasan
watubale
sehingga peneliti
mengambil
keputusan untuk
memilih  salah
satu anggota
pokdarwis
sebagai informan
untuk
mendapatkan
data yang
diperlukan

Jumiatin

Perempuan

Penjual
dikawasan
Pantai
Pidakan

Karena penjual
merasakan
dampak
perekonomian
dari adanya desa
wisata sehingga
peneliti memilih
penjul di di
kawasan pantai
pidakan sebagai
informan

Yanto

Laki-laki

Penjual
dikawasan
Pantai
Watubale

Karena penjual
merasakan
dampak
perekonomian
dari adanya desa
wisata sehingga
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1.

a.

peneliti memilih

penjul di di
kawasan pantai
watu bale

sebagai informan
Karena penjual
merasakan
dampak
perekonomian
dari adanya desa
wisata sehingga
peneliti memilih

penjul di di
kawasan pantai
watu bale

sebagai informan

Peran Pemerintah :

(Sumber : Wawancara, n.d.)

Peran pemerintah sebagai regulator

“ Bahwa Pemerintah desa membuat perdes no 11
pariwisata desa, kemudian desa membentuk bumdes, dan menyerahkan
pengelolaan wisata

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dapat
diketahui bahwa fenomena bersifat nyata atau asli dari informan,

pertanyaan-pertanyaan dan jawaban antara lain sebagai berikut :

tahun 2020 tentang

sepenuhnya kepada bumdes sehingga bumdes
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membentuk pokdarwis dimasing-masing unit wisata selain itu pemerintah
juga membantu dalam hal pendanaan” (Wawancara dengan Bapak Sunandi
selaku ketua sekertaris desa pada tanggal 29 Maret 2021, n.d.)

“Mengenai pembentukan perdes pariwisata itu dibentuk oleh pemerintah
desa mbak sekaligus desa membentuk bumdes sesuai tupoksinya masing-
masing sehingga dalam pengelolaan wisata bumdes membentuk pokdarwis
setiap objek wisata” (Wawancara dengan Bapak Slamet selaku ketua
bumdes sekaligus pokdarwis pidakan pada tanggal 28 mei 2021, n.d.)



“Peran pemerintah desa membuat perdes no 11  tahun 2020 tentang
pariwisata desa setelah itu menyerahakan secara langsung pengelolaan
tersebut kepada bumdes, membantu dalam pendanaan dan mengadakan
musdes terkait membahas pariwisata” (Wawancara dengan Bapak prawito
selaku ketua pokdarwis watubale pada tanggal 06 juni 2021, n.d)

Dari hasil wawancara dengan informan pertama  menunjukan
bahwa Pemerintah desa sebagai regulator sebab pemerintah desa
membuat peraturan untuk mengatur kebijakan pariwisata yang ada di desa
Jetak. sehingga adanya peraturan menghasilkan perdes no 11 tahun 2020
tentang pariwisata. Pemerintah desa membuat stuktur organisasi bumdes
yang bertujuan untuk mengatur dan membimbing pokdarwis dalam
melaksanakan pengelolaan desa wisata. Pokdarwis disini berperan sebagai
pengelolaan dalam menjalankan kegiatan di setiap objek wisata. Hasil
wawancara dengan informan kedua menunjukan bahwa peran pemerintah
sebagai regulator seperti membentuk perdes dan membentuk bumdes sesuai
dengan tupoksinya sehingga adanya bumdes bertujuan untuk membantu
desa dalam mengelola aset desa. Selain itu bumdes membentuk pokdarwis
di masing-masing objek wisata bertujuan untuk mengelola dan melakukan
kegiatan di setiap objek wisata . Hasil wawancara dengan informan ketiga
menunjukan bahwa Peran pemerintah desa sebagai regulator merupakan
pengatur segala aktifitas yang akan dilakukan untuk mewujukan desa
wisata seperti membuat perdes no 11 tahun 2020 tentang pariwisata desa.
Kemudian menyerahakan secara langsung pengelolaan tersebut kepada

bumdes bertujuan untuk membantu pengelolaan aset desa agar mendapatkan

hasil sesuai harapan.
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Gambar 1. 3 Buku Peraturan Desa Jetak Nomer 11 Tahun 2020

(Sumber : Peraturan Desa Jetak, n.d.)

Penjelasan: Pada gambar diatas menunjukan bahwa adanya buku
peraturan desa tentang pariwisata mengenai aturan-aturan pariwisata
Desa Jetak sudah ditetapkan oleh pemerintah dan menghasilkan
PERATURAN DESA JETAK NO 11 TAHUN 2021 TENTANG

PARIWISATA DESA

b. Peran pemerintah sebagali fasilitator :

“Anggaran dana desa ini asal mula didapatkan dari swadaya
masyarakat sekitar kemudian pengurus wisata meyediakan kotak kardus
untuk mengisi seiklasnya jika berkunjung di kawasan wisata lalu tahun
demi tahun. dana berasal dari desa dan untuk melakukan pembangunan
desa wisata tetapi dari tahun 2020 pembangunan ini dihentikan dahulu
karena dana desa sudah habis. sehingga dana desa dialihkan untuk
bantuan masyarakat yang terdampak covid” (Wawancara dengan Bapak
Sunandi selaku ketua sekertaris desa pada tanggal 29 Maret 2021, n.d.)
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“Bumdes itu bertugas untuk  mengelola aset desa  jadi
pariwisata termasuk milik desa.  sehingga dana pengembangan dan
pembangunan wisata dari desa mbak tetapi mulai adanya pandemi dana
apdesnya dibagi-bagi dan  tidak difokusnya ke wisata”( \Wawancara
dengan Bapak Slamet selaku ketua bumdes sekaligus pokdarwis pidakan
pada tanggal 28 mei 2021, n.d.)

“Dana pembangunan diperoleh dari hasil retibusi tiket masuk
kemudian hasil tiket disetorkan ke desa sehingga desa membantu dana
untuk pengembangan dan pembangunan wisat jadi wisata ini hanya
mengandalkan dari desa karena wisata pantai watubale milik desa bukan
daerah” (Wawancara dengan Bapak prawito selaku ketua pokdarwis
watubale pada tanggal 06 juni 2021, n.d.)

Dari hasil wawancara dengan informan pertama menunjukan
bahwa anggaran dana berasal dari swadaya masyarakat. Selain itu pengurus
wisata menyediakan kota kardus berfungsi untuk mengisi seikhlasnya
kepada para pariwisatan yang berkunjung di kawasan wisata. kemudian
dengan seiring waktu pemerintah desa sebagai fasilitator. Sehingga yang
dimaksud dengan pemerintah sebagai fasilitator adalah  pemerintah
membantu dana untuk melakukan pembangunan tetapi pada tahun 2020
pembangunan wisata diperhentikan sebab dana tersebut dialihkan untuk
bantuan masyarakat yang terdampak covid. Sementara hasil wawancara
dengan informan kedua menunjukan bahwa bumdes sebagai pengelola aset
desa sehingga pariwisata milik desa jadi yang dimaksud pemerintah sebagai
fasilitator yaitu dana pengembangan dan pembangunan berasal dari desa
tetapi dalam adanya pandemic dana apdesnya dibagi-dibagi sehingga tidak

difokuskan ke wisata. Hasil wawancara dengan informan ketiga

menunjukan bahwa objek wisata watubale merupakan milik desa sehingga
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pemerintah sebagai fasilitator yaitu dana pengembangan dan pembangunan

dari desa dan hanya mengandalkan desa bukan pemerintah.

Gambar 1.4 APBDes Jetak
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(Sumber : Data Profil Desa 2020, n.d.)

Penjelasan : Pada gambar diatas menunjukan bahwa perbandingan
APBDes 2021 dan APBDes 2019

c. Hubungan Pemerintah Desa, Bumdes dan Pokdarwis

“Mengenai hubungan pemerintah desa,bumdes dan pokdarwis tentu
saling berkaitan karena pemerintah desa tidak bisa lepas dari bumdes dan
pokdarwis untuk mengelola wisata desa jetak antara lain membuat
aturan,membentuk bumdes dan bumdes membentuk pokdarwis. Selain itu
pemerintah desa , bumdes dan pokdarwis melaksanakan musyawarah desa
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” (Wawancara dengan Bapak Sunandi selaku ketua sekertaris desa pada
tanggal 29 Maret 2021, n.d.)

“Tentu saling berhubungan mbak karena pemerintah desa membutuhkan
bumdes ataupun pokdarwis untuk mewujukan desa wisata menjadi desa
unggulan. Sehingga tugas pemerintah desa membuat aturan seperti yang
sudah saya jelaskan sedangkan bumdes menjalankan tugas dari desa dan
pokdarwis melaksanakan kegiatan di setiap objek wisata” (Wawancara
dengan Bapak Slamet selaku ketua bumdes sekaligus pokdarwis pidakan
pada tanggal 28 mei 2021, n.d.)

“Pemerintah desa, Bumdes dan pokdarwis pasti memiliki hubungan
dalam mengelola desa wisata sebab jika tidak memilki hubungan tentu
wisata ini tidak bisa berkembangan dan maju menjadi desa wisata yang di
minati pariwisatawan” (\Wawancara dengan Bapak prawito selaku ketua
pokdarwis watubale pada tanggal 06 juni 2021, n.d.)

Dari hasil wawancara dengan informan pertama menunjukan
bahwa hubungan antara pemerintah desa, bumdes dan pokdarwis saling
berhubungan karena bertujuan untuk mengelola desa wisata.Seperti
membuat aturan, dan membentuk pokdarwis , Pemerintah desa melaksanak
musyawarah desa. Sedangkan hasil wawancara dengan informan kedua
menunjukan bahwa pemerintah desa,bumdes dan pokdarwis mempunyai
hubungan sebab pemerintah desa membutuhkan bumdes dan pokdarwis
untuk mewujudkan desa wisata menjadi desa unggulan sehingga
pemerintah desa membuat aturan. bumdes menjalankan tugas dari desa dan
pokdarwis melaksanakan kegiatan di setiap objek wisata dan Hasil
wawancara dengan informan ketiga menunjukan bahwa pemerintah desa,
bumdes dan pokdarwis mempunyai hubungan dalam mengelola wisata

sebab jika tidak memilki hubungan tentu wisata ini tidak bisa

berkembangan dan maju menjadi desa wisata yang di minati wisatawan
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2.

Pengelolaan atau pelaksanaan meliputi :

a. Alur pengelolaan wisata

Pemerintah Badan Usaha )
Desa Milik Desa Pokdarwis

Dari skema diatas menunjukan bahwa pemerintah desa membuat
peraturan. Peraturan tersebut menghasilkan peraturan No 11 pariwisata yang
berisi (1) Pariwisata desa Jetak merupakan bagian yang sangat penting
dalam kehidupan masyarakat Jetak (2) Bahwa dalam rangka memperkuat
perekonomian masyarakat dan meningkatkan pendapatan asli desa sehingga
perlu ditetapkan Peraturan tentang Pariwisata Desa. Pemerintah desa
membentuk struktur organisasi bumdes untuk membantu mengelola
beberapa aset desa. Salah satunya pariwisata berupa pantai pidakan dan
watubale.Sehingga bumdes membentuk stuktur organisasi pokdarwis untuk
membantu dan melaksankan kegiatan setiap objek wisata pantai pidakan dan

watubale

b. Fasilitas atau wahana wisata
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“Mengenai pembangunan saat ini yang diutamakan yaitu
jalan,kedua fasilitas pengunjung seperti toilet,mushola,spot selfi,gardu,
aula ,area parkir, tempat untuk istirahat pengunjung,area camping dan
fasilitas lainnya. Sehingga objek wisata di pidakan sudah lengkap tetapi
wahana belum memadai sehingga masih dalam perencanan dan sudah ada
konsep kolam renang air tawar tetapi belum terlaksana karena modalnya
belum ada” (Wawancara dengan Bapak Slamet selaku ketua bumdes
sekaligus pokdarwis pidakan pada tanggal 28 mei 2021, n.d.)

“Mengenai pembangunanya kami mengutamakan jalan selain itu
dari pokdarwis hanya mengutamakan kealamiah wisata karena kami
menjual parnorama alam tetapi = watubale mempunyai fasilitas sudah
lumayan lengkap dari toilet,mushola area bermain anak , aula untuk
pertemuan ,area parkir ,area perkemahan” (Wawancara dengan Bapak
prawito selaku ketua pokdarwis watubale pada tanggal 06 juni 2021, n.d.)

Dari hasil wawancara dengan informan pertama menunjukan
bahwa  pembangunan yang diutamakan jalan. Selain jalan fasilitas
pengunjung seperti toilet,mushola,spot selfi,gardu, aula ,tempat untuk
istirahat pengunjung sejauh ini objek wisata di pidakan sudah lengkap
tetapi wahana belum ada sehingga masih dalam perencanan dan sudah ada
konsep kolam renang air tawar tetapi belum terlaksana sebab modalnya
berhenti .Sementara hasil wawawancara dengan informan kedua berupa
pembangunan wisata ini yang diutamakan adalah jalan. Selain jalan
pokdarwis mengandalkan kealamian wisata karena wisata ini menjual
paranoma alam. Watubale juga mempunyai fasilitas yang lengkap seperti
toilet, mushola, area bermain anak, spot foto, aula untuk kegiatan , dan
area perkemahan.

1) Fasilitas di pantai pidakan :

Pantai pidakan merupakan objek wisata yang dikenal masyarakat

pacitan maupun luar pacitan. Selain keunikan yang ada dipantai juga
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ada beberapa fasilitas pendukung antara lain gerbang menuju pantai
pidakan ,jalan menuju pantai pidakan,toilet, mushola, spot foto,

tempat istirahat ,aula ,area camping,dan lahan parkir

Gambar 1.5 Gerbang Pantai Pidakan

(Sumber : Dokumentasi Bumdes, n.d.)

Pintu gerbang menunjukan bahwa simbol jalan masuk ke
lokasi pantai pidakan sehingga adanya gerbang ini
memudakan pariwisata yang datang ke lokasi

Gambar 1.6 Jalan Menuju Pantai Pidakan

(Sumber : Dokumentasi Bumdes, n.d.)
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Pada gambar diatas menunjukan bahwa jalan menuju lokasi
sudah beraspal dan bisa dilalui roda 2 dan roda 4

Gambar 1.7 Kamar mandi dan mushola pantai pidakan

(Sumber : Dokumentasi Bumdes, n.d.)

Pada gambar di atas menunjukan bahwa adanya kamar
mandi dan mushola untuk menyedikan masyarakat atau
pengunjung yang membutuhkan jika berkunjung ke lokasi

Gambar 1.8 Spot foto pantai pidakan

(Sumber : Dokumentasi Bumdes, n.d.)

Pada gambar di atas menunjukan bahwa adanya kamar
mandi dan mushola untuk menyedikan masyarakat atau
pengunjung yang membutuhkan jika berkunjung ke lokasi
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Gambar 1.9 spot foto di pantai pidakan

(Sumber : Dokumentasi Bumdes, n.d.)

Pada gambar diatas menunjukan bahwa spot foto pidakan
berfungsi untuk melakukan foto selfi ria bersama
keluarga,teman, dan saudara yang telah disediakan
pengelola wisata pantai pidakan

Gambar 2.1 Tempat untuk istirahat pengunjung

(Sumber : Dokumentasi Bumdes, n.d.)

Pada gambar diatas menunjukan bahwa tersedianya tempat
istirahat berfungsi untuk istirahat wisatawan yang datang ke
wilayah pantai pidakan
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Gambar 2.2 aula pidakan untuk pertemuan

(Sumber : Dokumentasi Bumdes, n.d.)

Pada gambar di atas menunjukan bahwa aula pantai
pidakan digunakan untuk rapat dan musyawarah antara
pemerintah desa, bumdes dan pokdarwis.Selain itu tempat
ini disewakan untuk mengelar berbagai acara

Gambar 2.3 area camping

(Sumber : Dokumentasi Bumdes, n.d.)

Pada gambar diatas menunjukan bahwa adanya area
camping di pantai pidakan.Sehingga banyak masyarakat
yang berkunjung untuk camping di kawasan pantai pidakan

Gambar 2.4 Lokasi parkir kendaraan
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(Sumber : Dokumentasi Bumdes, n.d.)

Pada gambar diatas menunjukan bahwa pantai pidakan
memiliki lahan luas untuk tempat parkir roda sepedah
motor, mobil, trevel dan bus

2) Fasilitas di pantai Watubale
Pantai watubale salah satu pantai yang ada di desa jetak, selain adanya
ciri khas yang dimiliki pantai adanya fasilitas pendukung berupa
gerbang pintu masuk, jalan menuju pantai watubale, jembatan
watubale  bertujuan untuk menyebrang para wisatawan yang
berkeinginan melihat icon batu di tengah pantai. Mushola, kamar

mandi, tempat istirahat, area bermain anak, aula, area camping.

Gambar 2.5 Gerbang masuk watubale
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Sumber : Instagram Watubale, n.d.)

Pada gambar di atas menunjukan bahwa simbol gerbang
masuk menunju watubale bertujuan untuk memudakan
pariwisatan pergi ke lokasi watubale

Gambar 2.6 Jalan menuju watubale

|
\

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, n.d.)

Pada gambar diatas menunjukan bahwa kondisi jalan
menuju watubale masih rabat sehingga pariwisatan yang
berkunjung ke lokasi harus jalan kaki

Gambar 2.7 Jembatan menuju watubale

Sumber : Instagram Watubale, n.d.)

Pada gambar diatas menunjukan bahwa disedikan jembatan
untuk melihat batu besar ditengah pantai.Sehingga
pariwisatawan harus melalui jembatan
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Gambar 2.8 Mushola Pantai Watubale

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, n.d.)

Pada gambar diatas menunjukan bahwa tersedianya
mushola sederhana di lokasi watubale sehingga adanya
mushola memudahkan masyarakat untuk beribadah ketika
berwisata di pantai watubale

Gambar 2.9 Toilet Pantai Watubale

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, n.d.)

Pada gambar diatas menunjukan bahwa tersedianya toilet
atau kamar mandi untuk keperluan pariwisata yang
membutuhkan

Gambar 3.1 Tempat Istirahat Pengunjung
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(Sumber : Dokumentasi Pribadi, n.d.)

Pada gambar diatas menunjukan bahwa adanya tempat
istirahat pengunjung untuk istirahat wisatawan yang datang

ke lokasi

Gambar 3.2 Area Bermain Anak

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, n.d.)

Pada gambar diatas menunjukan bahwa tersedianya area
bermain anak bertujuan untuk menghibur anak jika

berkunjung di pantai watubale

Gambar 3.3 Aula Watubale

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, n.d.)

Pada gambar diatas menunjukan bahwa adanya aula di
pantai watubale digunakan untuk menyelenggarakan
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kegiatan seperti pertemuan dan akustikan yang dilakukan
setiap minggu

c. Kegiatan di kawasan objek wisata

“Saya sebagai ketua pokdarwis di wisata ini mempunyai tujuan
bagaimana mengelola wisata tersebut bisa berkembang yang ada di situ.
banyak sekali kegiatanya melibatkan masyrakat, berperan aktif dalam
pengembangan,membersihkan wisata biar rapi bersih dan sehat ,membuat
kenyamanan ,membuat atraksi budaya di lokasi wisata dan pembinaan
kepada pedagang ,para pemuda supaya ikut bersama-sama \ mengelola
agar menjadi wisata yang lebih maju’” (Wawancara dengan Bapak Slamet
selaku ketua bumdes sekaligus pokdarwis pidakan pada tanggal 28 mei
2021, n.d)

“Kegiatan pokdarwis yang dilaksanakan di watubale yaitu
pertama. mengembangkan dan melaksanakan kegiatan dalam rangka
meningkatkan  kemampuan anggota untuk mengola  wisata.
Kedua,mendorong dan memotivasi masyarakat sekitar untuk
meningkatkan kualitas lingkungan serta daya tarik wisata ~ (\Wawancara
dengan Bapak prawito selaku ketua pokdarwis watubale pada tanggal 06
juni 2021, n.d.)

“Saya bersama teman-teman yang jualan disini melakukan
kerjabakti setelah itu baru mendapatkan pembinaan dari pengelola wisata
” (Wawancara dengan lbu Jumiatin selaku penjual pantai pidakan pada
tanggal 24 Mei 2021, n.d.)

“Tidak ada kegiatan semecam kerja bakti karena sudah ada pihak
lain yang mendapat tugas dari pariwisata tapi hanya mendapat
pembinaan dari pengurus wisata” (Wawancara dengan Bapak Yanto
selaku penjual pantai watubale pada 05 juni 2021, n.d.)

Dari hasil wawancara dengan informan pertama  menujukan
bahwa ketua pokdarwis mempunyai tujuan bagaimana mengelola wisata
agar bisa berkembang dengan melibatkan masyarakat. Adapun kegiatan
berupa berperan aktif dalam pengembangan, membersihkan wisata supaya
rapi bersih sehat, membuat atraksi budaya di lokasi wisata dan

mengadakan pembinaan kepada pedagang, para pemuda supaya ikut

bersama-sama mengelola agar menjadi wisata yang lebih maju. Sementara
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dari hasil wawancara dengan informan kedua, menunjukan bahwa kegiatan
yang dilaksanakan pokdarwis di watubale = mengembangkan dan
melaksanakan kegiatan dalam rangka meningkatkan kemampuan anggota
untuk mengelola wisata. Kegiatan kedua mendorong dan memotivasi
masyarakat sekitar agar meningkatkan kualitas lingkungan serta daya
Tarik wisata. Hasil wawancara dengan informan ketiga menunjukan
bahwa kegiatan yang dilakukan penjual di pidakan melaksanakan kerja
bakti bersama selain kerja bakti adanya pembinaan dari pengelolaa wisata.
Sementara hasil wawancara dengan informan terakhir menunjukan bahwa
tidak ada kegitan semacam kerja bakti sebab sudah ada petugas kebersihan
tetapi kegiatan yang dilakukan hanya mendapat pembinaan dari pengurus

wisata

Gambar 3.4 Kerja Bakti Pidakan

(Sumber : Dokumentasi Bumdes, n.d.)

Pada gambar diatas menujukan bahwa adanya kerja bakti
setiap minggu untuk menjaga kebersihan pantai pidakan
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d.

Penyelenggaraan evend di objek wisata

“Hiburan yang diadakan di kawasan pantai pidakan sebelum covid
mengadakan panggung dangdut dan festival reog secara rutin di setiap
tahun nya tetapi dalam kondisi covid penyelengaraan hanya mengadakan
hiburan sederhana seperti music acaustik dilaksanakan sesuai protocol
kesehatan (Wawancara dengan Bapak Slamet selaku ketua bumdes
sekaligus pokdarwis pidakan pada tanggal 28 mei 2021, n.d)

“Musim covid ini semua kegiatan dihentikan tetapi sebelum covid ada
acara berupa acara rutinan pengajian, panggung dagdut dan jalan sehat
dalam rangka memperingati ulangtahun watubale biasanya dilaksankan
pada awal bulan januari dan di watubale juga ada hiburan berupa music
live setiap hari untuk menhibur pariwisata yang datang dikawasan pantai
watubale ” (Wawancara dengan Bapak prawito selaku ketua pokdarwis
watubale pada tanggal 06 juni 2021, n.d.)

Dari hasil wawancara dengan informan pertama bahwa
penyelengaraan yang diadakan pantai pidakan berupa pengadaan panggung
dangdut dan festival reog secara rutin setiap tahun tetapi adanya covid
penyelengaraan hanya mengadakan hiburan sederhana berupa music
aucstik yang dilaksanakan sesuai protokol kesehatan. Sementara hasil
wawancara dengan informan kedua menunjukan bahwa kegiatan selama
covid dihentikan tetapi sebelum adanya covid acara yang dilaksankan
berupa acara rutinan pengajian, panggung dagdut dan jalan sehat dalam
rangka memperingati ulangtahun watubale yang dilaksankan pada awal

bulan januari selain itu di watubale ada hiburan berupa music live setiap

hari untuk menghibur pariwisata yang datang dikawasan pantai watubale.

1) Penyelenggaraan hiburan di pantai pidakan

Pantai pidakan adalah salah satu wisata yang ada dijetak ,Selain

adanya fasilitas pendukung juga ada hiburan yang bertujuan untuk
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menarik minat pengunjung yang datang lokasi antara lain reog
ponorogo dan akustikan.

Gambar 3.5 Hiburan Festival Reog Pidakan

(Sumber : Dokumentasi Bumdes, n.d.)

Pada gambar diatas menunjukan bahwa adanya festival
reog yang dilakukan di pantai pidakan untuk menhibur
masyarakat jetak dan wisatawan di kawasan pantai
pidakan.

Gambar 3.6 Hiburan Akustikan Pidakan

(Sumber : Dokumentasi Bumdes, n.d.)
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Penjelasan : Pada gambar diatas menunjukan bahwa
adanya musik live di pantai pidakan. Hiburan ini
bertujuan untuk menghibur wisatawan

2) Penyelenggaraan hiburan di pantai watubale
Pantai watubale merupakan kawasan wisata yang berada di desa
jetak. Selain adanya fasilitas pendukung pokdarwis mengadakan
hiburan berupa live musik yang bertujuan untuk menghibur para

wisatawan yang datang ke lokasi

Gambar 3.7 Hiburan di Watubale

(Sumber : Instagram Watubale, n.d.)

Penjelasan : Gambar diatas menunjukan bahwa hiburan
yang dilakuan di pantai watubale berupa akustikan yang
dilakukan setiap minggu.

3. Tahap Evaluasi
a. Evaluasi pendapatan

“Begini mbak pokdarwis pidakan melakukan evaluasi pendapatan
satu bulan sekali karena untuk mengetahui pendapatan dari pariwisata
meningkat atau menurun tetapi dalam evaluasi tersebut menunjukan
penurunan drastic semenjak ada covid jumplah pengunjung menurun
20% dari sebelumnya” (Wawancara dengan Bapak Slamet selaku ketua
bumdes sekaligus pokdarwis pidarkan pada tanggal 28 mei 2021, n.d.)
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“Pihak pokdarwis pantai watubale mengadakan pertemuan rutin 1
minggu sekali membahas terkait dengan pendapatan yang terjadi saat ini
sehingga hasil tersebut menunjukan pendapatan yang diperoleh dari
kunjungan wisata selama pandemic menurun 50% dari biasanya’(
Wawancara dengan Bapak Prawito selaku ketua pokdarwis watubale pada
tanggal 06 juni 2021, n.d)

b. Evaluasi kerja yang dilakukan pokdarwis pidakan

C.

“Pantai pidakan melakukan tahap evaluasi kedua berupa evaluasi
kerja sehingga yang dimaksud dengan evaluasi ini berupa pengecekan
kualitas kerja yang dijalankan anggota sesaui dengan tugas masing-
masing anggota sudah berjalan dengan baik apa belum .Hasil menunjukan
bahwa evaluasi terhadap kerja sudah baik karena anggota tersebut sudah
bekerja dengan baik sesuai tupoksinya masing-masing”’( \Wawancara
dengan Bapak Slamet selaku ketua bumdes sekaligus pokdarwis pidakan
pada tanggal 28 mei 2021, n.d)

Evaluasi progam kerja

“Pantai pidakan melakukan tahap selanjutnya dengan menentukan
atau merencanakan progam kerja yang akan dijalankan untuk satu bulan
kedepan sehingga progam kerja bulan depan sudah tersusun dengan baik™(
Wawancara dengan Bapak Slamet selaku ketua bumdes sekaligus ketua
pokdarwis pidakan pada tanggal 29 Maret 2021, n.d.)

Evaluasi Musyawarah dengan bumdes dan pemerintah desa

“Pantal pidakan tahap evaluasi yang terakhir melakukan evaluasi
dengan bumdes dan pemerintah desa untuk melaporkan kondisi
pengelolaan yang terjadi saat ini ~” (Wawancara dengan Bapak Slamet
selaku ketua bumdes sekaligus pokdarwis pidakan pada tanggal 28 mei
2021, n.d.)

“Pantai watuble mengadakan evaluasi dengan bumdes dan
pemerintah desa untuk membahas pengelolaan dan melaporan segala
kelebihan ,kekurangan selama 3 bulan ”( Wawancara dengan Bapak
Prawito selaku ketua pokdarwis watubale pada tanggal 06 juni 2021, n.d)

Hasil wawancara dengan informan pertama menunjukan bahwa

pihak pokdarwis pidakan melakukan evaluasi pendapatan satu bulan sekali

karena bertujuan untuk mengetahui pendapatan wisata meningkat atau
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menurun sehingga dalam evaluasi tersebut menunjukan penurunan drastis
semenjak adanya covid jumplah pengunjung menurun 20% dari sebelum
adanya covid. Hasil wawancara dengan informan kedua menunjukan
bahwa pihak pokdarwis pantai watubale mengadakan pertemuan rutin 1
minggu sekali untuk membahas terkait dengan pendapatan yang terjadi
saat ini sehingga hasil tersebut menunjukan pendapan yang diperoleh dari
kunjungan wisata selama pandemi menurun 50% dari sebelum adanya
pandemi. Hasil wawancara evaluasi yang dilakukan pihak pokdarwis
pidakan menunjukan bahwa evaluasi berupa kerja evaluasi ini untuk
mengecek kualitas kerja yang dijalankan anggota sesuai dengan tugas
masing-masing anggota sudah berjalan dengan baik apa belum. Hasil
selanjutnya menunjukan bahwa evaluasi kerja sudah baik karena anggota
tersebut sudah bekerja dengan baik sesuai tupoksinya masing-masing.
Hasil wawancara dengan informan berikutnya menunjukan bahwa Pantai
pidakan melakukan evaluasi berupa evaluasi progam kerja untuk
menentukan atau merencanakan progam kerja yang akan dijalankan untuk
satu bulan kedepan sehingga progam kerja bulan depan sudah tersusun
dengan baik. Hasil wawancara dengan informan pihak pokdarwis pidakan
mengenai evaluasi terhadap bumdes dan mudes menunjukan bahwa
bumdes melaporkan kepada pemerintah desa kondisi pengelolaan saat ini.
Terakhir mengenai hasil evaluasi menunjukan bahwa Pantai watuble

mengadakan evaluasi dengan bumdes dan pemerintah desa untuk
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membahas pengelolaan dan melaporan segala kelebihan kekurangan selama
3 bulan
Faktor pendukung adanya wisata :

“Faktor utama ada sumberdaya alam yang bisa dimanfaatkan oleh
masyarakat berupa pantai dan semangatnya masyarakat luar biasa untuk
menjadikan desa wisata mbak. Selain itu faktor ekonomi dapat
meningkatkan perekonomian warga sekitar” (Wawancara dengan Bapak
Slamet selaku ketua bumdes sekaligus pokdarwis pidakan pada tanggal 28
mei 2021, n.d.)

“Faktor yang pertama faktor lokasi karena watubale berdekatan
dengan jalan lintas selatan yang menghubungkan dari kota ke wisata
watubale sangatlah mudah untuk transpotasinya . Kedua,faktor alam
karena pantai watubale berbeda dengan lain yang mana wisata watubale
kondisi wilayahnya itu seperti pulau kecil yang di tengahnya ada batu
besar merupakan iconnya watu bale kemudian dari faktor ekonominya
dengan adanya wisata watu bale akan meningkatkan perekonomian
masyrakat sekitar untuk berjualan (Wawancara dengan Bapak Prawito
selaku ketua pokdarwis watubale pada tanggal 06 juni 2021, n.d)

Dari hasil wawancara dengan informan pertama menunjukan
bahwa adanya sumberdaya alam yang bisa dimanfaatkan masyarakat
berupa pantai pidakan selain itu masyarakat mempunyai semangat yang
luar biasa untuk menjadikan desa wisata dan adanya faktor ekonomi berupa
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Hasil wawancara dengan
informan kedua menujukan bahwa lokasi watubale berdekatan dengan jalan
lintas selatan yang menghubungkan dari kota ke tempat wisata watubale
sangatlah mudah untuk mengunakan transpotasi . Kedua,faktor alam
karena pantai watubale berbeda dengan pantai lain yang mana pantai

watubale memiliki kondisi wilayahnya seperti pulau kecil di tengahnya ada

batu besar merupakan iconnya watu bale kemudian dari faktor ekonominya
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dengan adanya wisata watu bale akan meningkatkan perekonomian
masyarakat sekitar untuk berjualan.
f. Faktor Penghambat adanya wisata

“Selama ini kalau dibilang kendala tidak ada kendala hanya
fasilitas khususnya belum di dukung secara maksimal jadi fasilitas
terkendala dengan modal. Maka pengembangnya tidak pesat sehingga
pembangunan secara bertahap karena Apdes nya itu dibagi-bagi untuk
bantuan covid dari tahun 2020 sampai tahun ini” (Wawancara dengan
Bapak Slamet selaku ketua bumdes sekaligus pokdarwis pidakan pada
tanggal 28 mei 2021, n.d.)

“Faktor menghambat pengelolaan yang jelas karena watubale
wisata baru dipacitan jadi faktor utamanya pendanaanya karena untuk
wisata watubale dikelola oleh desa bukan dikelola oleh daerah”(
Wawancara dengan Bapak Prawito selaku ketua pokdarwis watubale pada
tanggal 06 juni 2021, n.d.)

Dari hasil wawancara dengan informan pertama menunjukan
bahwa faktor penghambat atau kendala tidak ada kendala hanya fasilitas
belum di dukung secara maksimal. Jadi pengembangan fasilitas terkendala
dengan modal sehingga pengembangnya tidak pesat maka pembangunan
harus bertahap sebab Apdes dibagi-bagi untuk bantuan covid dari tahun
2020 sampai sekarang. Hasil wawancara dengan informan kedua
menunjukan bahwa factor yang menghambat pengelolaan terkait dengan
pendanaanya karena wisata watubale dikelola oleh desa bukan dikelola
oleh daerah.

g. Faktor masyarakat yang mendukung dan menghambat adanya wisata

“Begini mbak faktor adanya wisata ini saya bisa berjualan disini
yang dulunya hanya mencari rumput sekarang bisa menghasilkan uang
dengan berjualan di pantai pidakan selain itu pengunjung wisata sudah
banyak dari luar kota, tetapi selama adanya pandemic ini mencari uang
susah banget mbak karena tempat ini tidak ada pengunjung dan wisata

harus ditutup selama 10 bulan jadi tidak ada penghasilan™ (Wawancara
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dengan Ibu Jumiatin selaku penjual pantai pidakan pada tanggal 24 Mei
2021, n.d.)

“Adanya objek wisata ini dapat meningkatkan perekonomian saya
dan masyrakat jetak karena bisa membuka lapangan pekerjaan seperti
berjualan,menyewakan lahan kepada pihak pengelolaan karena lahan
yang ada di sini milik perorangan  sehingga desa jetak mayoritas
masyarakatnya sudah maju karena masyrakat memanfaatkan peluang
yang ada, tetapi ada kendala lain yang bisa menurunkan pendapatan saya
setelah covid berlangsung tempat ini menjadi sepi sehingga pemasukan

menurun drastis” (Wawancara dengan Bapak Yanto selaku penjual pada
tanggal 05 juni 2021, n.d.)

Dari hasil wawancara dengan informan pertama menunjukan bahwa
adanya wisata ini masyarakat bisa berjualan di kawasan pantai pidakan
sedangkan dulu hanya mencari rumput sekarang bisa menghasilkan uang
dengan berjualan bahkan pengunjung wisata sudah banyak dari luar
pacitan.Tetapi kendala selama adanya pandemi untuk mencari uang susah
sebab tempat wisata tidak ada yang berkunjung sehingga harus ditutup
selama 10 bulan maka penjualan tidak mempunyai penghasilan. Sementara
hasil wawancara dengan informan kedua menunjukan bahwa adanya objek
wisata ini dapat meningkatkan perekonomin masyarakat jetak sebab bisa
membuka lapangan pekerjaan seperti berjualan, menyewakan lahan kepada
pihak pengelol wisata karena lahan di kawasan watubale milik perorangan
sehingga desa jetak mayoritas masyarakatnya sudah maju karena
masyarakat memanfaatkan peluang yang ada, tetapi ada kendala lain yang
bisa menurunkan pendapatan di kawasan objek wisata adanya covid

berlangsung tempat ini menjadi sepi sehingga pemasukan menurun drastis.

Gambar 3.8 Mudes dan bumdes
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B. Analisis Data

(Sumber : Dokumentasi Bumdes, n.d.)

Pada gambar diatas menunjukan bahwa adanya pertemuan
antara pemerintah desa dan bumdes untuk bermusyawarah
membahas perkembangan wisata di desa Jetak
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Peran pemerintah desa dalam penelitian ini dengan teori diatas
sudah sesuai. Sebab teori diatas menunjukan bahwa adanya peran
pemerintah sebagai regulator dan fasilitator . Sehingga dalam penelitian
ini peran pemerintah sebagai regulator yaitu pemerintah desa membuat
peraturan untuk mengatur Kkebijakan pariwisata desa Jetak dan
menghasilkan  perdes no 11 tahun 2020 tentang pariwisata. Selain
pembuat peraturan, Pemerintah desa membentuk stuktur organisasi
bumdes. Sehingga bumdes mengatur dan membimbing pokdarwis untuk
melaksanakan pengelolaan desa wisata. Pokdarwis disini berperan sebagai
pengelolaan dan menjalankan kegiatan di setiap objek wisata.

Selain  sebagai regulator, Pemerintah desa sebagai fasilitator
berupa memberikan pendanaan untuk pembangunan fasilitas penunjang.
sehingga hubungan antara pemerintah desa, bumdes dan pokdarwis saling
berkaitan  sebab bertujuan untuk mewujudkan desa wisata Jetak. dan
supaya bisa menghasilkan pendapatan asli desa secara maksimal.

Mengenai pembangunan sudah dilakukan dengan baik di pantali
pidakan dan watubale dan menghasilkan beberapa fasilitas yang memadai
sebagai sarana penunjang dan pelengkap. Fasilitas tersebut antara lain
toilet,mushola,spot selfi,gardu, aula, untuk istirahat pengunjung,area
camping ,area bermain anak

Selain fasilitas yang memadai dua tempat wisata tersebut
mengadakan kegiatan sesuai ketentuan masing — masing unit antara lain

kegiatan yang dilakukan di kawasan  pantai pidakan melibatkan
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masyarakat dengan melaksanakan bersih-bersih pantai, pembinaan pada
masyarakat dan para penjual. Wisata di jetak ini tentunya mempunyai
hiburan untuk menarik minat pengunjung antara lain mengadakan
panggung dangdut, festival reog yang ada di pidakan dan dilaksanakan
pada hari raya dan tahun baru sedangkan watubale mengadakan acara
berupa live music, jalan sehat dan pengajian dalam rangka doa bersama
agar watubale menjadi wisata yang lebih maju.

Desa Jetak dalam mengelola tentunya ada evaluasi. Evaluasi
tersebut berupa evaluasi pendapatan, progam Kkerja, evaluasi Kinerja,
evaluasi dan evaluasi dari bumdes maupun pemerintah desa terkait
dengan pengelolaan tersebut. Sehingga adanya evaluasi tentunya
menemukan faktor pendukung dan penghambat. Faktor pedukung antara
lain adanya sumber daya alam yang bisa dikelola oleh masyarakat dan
meningkatnya perekonomian masyarakat Jetak terutama masyarakat bisa
berjualan dikawasan pantai. Tetapi ada faktor penghambat berupa
terbatasnya dana pembangunan dan pengembangan pariwisata sebab dana
tersebut tidak difokuskan ke wisata melainkan dana tersebut terbagi-bagi
dengan kebutuhan lain. Penghambat lainya berupa penurunan wisatawan ,
penuruan tersebut mencapai 50 % dari pantai watubale sedangkan di

pidakan mencapai 20% dari sebelum adanya covid.
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